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Perkembangan aktivitas masyarakat mendorong pertumbuhan suatu kota, yang ditandai dengan 
munculnya aktivitas-aktivitas perkotaan seperti permukiman, industri, perdagangan dan jasa-jasa 
(komersial). Perkembangan aktivitas tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan terhadap 
sarana transportasi (angkutan) umum untuk mendukung proses pergerakan. Namun pada kondisi tertentu 
terjadi ketidakseimbangan antara supply dan demand sarana transportasi, khususnya angkutan, sehingga 
menyebabkan berkembangnya angkutan paratransit yang berperan sebagai pengisi (gap-filler) kebutuhan 
angkutan di suatu daerah. Kondisi demikian terjadi di Kecamatan Batuwarno yang merupakan wilayah 
penelitian dalam studi ini. 
Kecamatan Batuwarno saat ini dilayani oleh angkutan paratransit jenis plat hitam. Sekitar 60% 
angkutan plat hitam di Kecamatan Batuwarno melayani pergerakan pelaku aktivitas perekonomian dalam 
pemasaran dan distribusi komoditas pertanian, industri maupun perkebunan serta beberapa barang-barang 
kebutuhan sehari-hari ke beberapa wilayah di Kabupaten Wonogiri. Angkutan plat hitam memberikan 
kemudahan, karena selain dapat disewa sesuai keinginan pengguna, juga dapat menjangkau daerah 
pegunungan di Kecamatan Batuwarno. 
Berdasarkan karakteristik perkembangan angkutan plat hitam di Kecamatan Batuwarno 
menyebabkan perlunya dilakukan studi mengenai peranan angkutan plat hitam dalam mendukung aktivitas 
perekonomian, sedangkan studi lebih ditekankan pada identifikasi peranan angkutan plat hitam dalam 
pengadaan bahan baku, tenaga kerja, pemasaran dan peningkatan nilai tambah sebagai indikator 
perkembangan aktivitas ekonomi. 
Alat analisis yang digunakan adalah nilai tambah untuk mengidentifikasi adanya tambahan nilai 
manfaat yang diperoleh dengan penjualan didalam dan diluar wilayah, sedangkan analisis deskriptif 
kualitatif untuk menginterpretasikan hasil analisis nilai tambah dan peranan angkutan plat hitam dalam 
mendukung aktivitas perekonomian di Kecamatan Batuwarno. Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan didapat bahwa angkutan plat hitam berkembang dan mendukung aktivitas perekonomian 
ditunjukkan dengan 86% tingkat penggunaan angkutan plat hitam oleh pelaku aktivitas ekonomi adalah 2-4 
kali dalam 1 minggu. Alasan penggunaan tersebut lebih dominan karena angkutan plat hitam bisa dicarter 
sesuai dengan kebutuhan oleh  71% pelaku aktivitas ekonomi, selain itu menurut 28% pelaku aktivitas 
ekonomi karena tarif yang murah dan 1% lainnya karena alasan kenyamanan. Alasan tarif murah tidak 
relevan bila dibandingkan dengan tarif angkutan lain di Kabupaten Wonogiri. Alasan lain yang mendorong 
angkutan plat hitam berkembang di Kecamatan Batuwarno karena adanya hari pasaran dan terpencarnya 
aktivitas ekonomi yang disebabkan tidak meratanya persebaran penduduk serta kondisi topografi/geografis. 
Angkutan plat hitam berperan dalam mendukung aktivitas perekonomian, yaitu dalam pengadaan 
bahan baku dan pemasaran. Pada proses pengadaan bahan baku hanya 41% pelaku aktivitas ekonomi yang 
menggunakan angkutan plat hitam, sedangkan 57% lainnya (terutama petani) dari 68 responden tidak 
menggunakan angkutan plat hitam, karena bahan baku diperoleh dari hasil panen dan angkutan plat hitam 
hanya digunakan untuk pengadaan bahan tambahan, seperti pupuk dan insektisida. Namun untuk pertanian 
anggrek, angkutan plat hitam tetap digunakan karena bahan baku didapat dari importir di Jakarta. Lain 
halnya dengan proses pemasaran, angkutan plat hitam digunakan oleh 90% pelaku aktivitas ekonomi, 
karena rata-rata pemasaran adalah diluar wilayah, yaitu di Kecamatan Baturetno, sedangkan dalam 
mendukung tenaga kerja, angkutan plat hitam tidak berperan, karena 96% pelaku aktivitas ekonomi dari 68 
responden cenderung berjalan kaki dan lokasi tempat tinggal mereka berada dekat dengan lokasi kerja. 
Angkutan plat hitam juga berperan dalam meningkatkan nilai tambah penjualan, seiring dengan 
penjualan komoditas keluar wilayah oleh 85% pelaku aktivitas ekonomi. Pemasaran tersebut 
dilatarbelakangi, alasan penjualan dimana 58% pelaku aktivitas ekonomi menjual komoditas keluar wilayah 
karena daya saing komoditas dan 48% karena kemudahan aksesibilitas. Dari penjualan diluar wilayah 71% 
pelaku aktivitivitas ekonomi mendapatkan nilai tambah yang lebih besar diluar wilayah 
Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan dapat dikemukakan rekomendasi bagi pemerintah 
Kabupaten Wonogiri, yaitu perlunya kebijakan pengelolaan dan pengaturan angkutan plat hitam yang 
memperhatikan demand, supply, karakteristik angkutan plat hitam aktivitas ekonomi, persepsi pelaku dan 
pengemudi angkutan, sedangkan rekomendasi yang dapat digunakan untuk studi lebih lanjut, meliputi studi 
optimalisasi fungsi dan jumlah angkutan plat hitam dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, studi 
model dan pola pergerakan pelaku aktivitas perekonomian kaitannya dengan penggunaan angkutan plat 
hitam dan studi mengenai peran angkutan plat hitam sebagai pendukung aksesibilitas kawasan pedesaan. 
 








1.1 Latar Belakang 
Pembangunan perekonomian di Indonesia sangat membutuhkan jasa angkutan yang cukup 
memadai. Transportasi sebagai sarana penunjang aktivitas kegiatan, memberikan peran penting 
dalam mencapai tujuan pengembangan ekonomi di Indonesia. Adapun tujuan dari pengembangan 
ekonomi Indonesia adalah: 
1. Menciptakan pendapatan nasional yang disertai distribusi secara merata antara penduduk, 
bidang-bidang usaha dan daerah-daerah. 
2. Meningkatkan jenis dan jumlah barang jadi dan jasa yang dapat dihasilkan para konsumen, 
industri dan pemerintah. 
3. Mengembangkan industri nasional yang dapat menghasilkan devisa, serta men-supply pasaran 
dalam negeri. 
4. Menciptakan dan memelihara tingkatan kesempatan kerja bagi masyarakat (Salim, 1993: 1-2). 
Seiring dengan perkembangan perekonomian maka berkembang pula aktivitas masyarakat 
yang meningkatkan pertumbuhan suatu kota. Pertumbuhan suatu kota ditandai dengan munculnya 
beberapa kawasan permukiman baru, kawasan industri, perdagangan dan jasa (komersial). 
Pertumbuhan suatu kota yang di dalamnya melibatkan aktivitas penduduk menyebabkan 
peningkatan terhadap kebutuhan sarana transportasi (angkutan) dalam rangka melakukan 
pergerakan. Namun beberapa fenomena yang terjadi adalah keberadaan angkutan umum dalam 
suatu wilayah tidak mengalami persebaran secara merata. Banyak wilayah yang tidak terlayani oleh 
keberadaan angkutan umum. Fenomena tersebut terjadi sebagai akibat dari kebijakan pemerintah 
yang kurang tepat dalam pengaturan dan perencanaan sistem transportasi secara komprenhensif, 
karena beberapa keterbatasan, baik itu dana, sumberdaya maupun kepentingan-kepentingan 
birokrasi pemerintah yang tidak memperhatikan paradigma kebutuhan masyarakat terhadap jasa 
transportasi. Kondisi tersebut menyebabkan tumbuhnya aktivitas angkutan paratransit yang 
berperan sebagai pengisi (gap-filler) kebutuhan angkutan di suatu daerah. Seiring dengan 
perkembangan angkutan paratransit di daerah perkotaan beberapa permasalahan seringkali terjadi, 
yaitu adanya kebijakan pemerintah yang secara sepihak mencoba mengembangkan angkutan baru 
pada daerah yang sudah dilayani oleh angkutan paratransit. Berbagai konflik antara pengusaha 
angkutan umum dan pengusaha angkutan paratransit menjadi hal yang sering terjadi, baik 
perebutan tarif maupun trayek pelayanan. Kondisi tersebut lebih diperparah lagi dengan adanya 
kebijakan larangan pengoperasian angkutan paratransit di sejumlah wilayah yang sudah dilayani 
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angkutan umum baru. Peningkatan angka pengangguran dan kemiskinan menjadi salah satu 
dampak dari kebijakan tersebut. Pemerintah seakan tidak melihat perkembangan kebelakang, 
bahwa sebelum pemerintah mampu memberikan pelayanan kebutuhan angkutan umum, keberadaan 
angkutan paratransit menjadi satu-satunya alternatif pelayanan kebutuhan masyarakat akan sarana 
transportasi. 
Perkembangan angkutan paratransit pada suatu wilayah tentunya tidak sama. Karakteristik 
wilayah dan pergerakan masyarakat menjadi salah satu faktor penentu keberadaan angkutan 
paratransit jenis tertentu. Angkutan paratransit jenis becak yang merupakan alat angkut tidak 
bermotor bertenaga manusia, cenderung berkembang pada daerah bertopografi datar, sedangkan 
untuk kondisi wilayah dengan topografi berbukit-bukit memiliki kecenderungan berkembang alat 
angkut bermotor, seperti angkutan plat hitam dan ojek. Secara umum angkutan paratransit jenis 
ojek maupun plat hitam cenderung berkembang di daerah pinggiran dan pedesaan atau lebih 
dikenal sebagai angkutan pedesaan. Perkembangan angkutan paratransit terutama jenis plat hitam 
menjadi salah satu moda transportasi penghubung antara pusat kota dengan beberapa daerah 
pinggiran. Keberadaan angkutan plat hitam tersebut banyak ditemui di beberapa daerah di 
Indonesia, seperti di wilayah Kecamatan Batuwarno Kabupaten Wonogiri yang merupakan wilayah 
studi penyusunan tugas akhir ini. 
Kecamatan Batuwarno terletak di sebelah Selatan Kota Wonogiri, tepatnya di sebelah Timur 
Kecamatan Baturetno pada jalan ke arah Timur menuju Kabupaten Pacitan (Jawa Timur). 
Kecamatan Batuwarno secara keseluruhan didominasi oleh aktivitas pertanian berupa sawah dan 
tegalan, serta aktivitas permukiman, industri, perkantoran, pendidikan, perdagangan maupun jasa 
(pasar dan pertokoan). Kecamatan Batuwarno merupakan wilayah dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan relatif maju, yang dilalui oleh jalan lokal primer sebagai penghubung antara 
Kecamatan Batuwarno dan Kecamatan Baturetno yang merupakan pusat pelayanan dan aktivitas di 
Wonogiri bagian Selatan dengan moda transportasi yang melayani pergerakan penduduk dari 
daerah pinggiran ke pusat aktivitas di Kecamatan Batuwarno berupa angkutan plat hitam. 
Perkembangan angkutan plat hitam di Kecamatan Batuwarno disebabkan karena pemerintah 
dan swasta belum mampu menyediakan angkutan umum masal bagi penduduk di Kecamatan 
Batuwarno, keterbatasan dana dan sumberdaya menjadi salah satu permasalahan dalam 
pengembangan sarana transportasi di Kecamatan Batuwarno, selain keberadaan jalur jalan lokal 
primer (jalur utama) yang merupakan jalur buntu dan sampai di Kecamatan Karangtengah serta 
kondisi jaringan jalan menuju ke Kabupaten Pacitan tidak begitu baik (sebagian berbatu dan rusak), 
sehingga operasi angkutan plat hitam sampai ke Kabupaten Pacitan hanya melalui sistem carter dan 
pada hari-hari tertentu saja (hari pasaran) (Sumber: Hasil Wawancara, Tahun 2004). 
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Angkutan Plat hitam di Kecamatan Batuwarno berkembang, disebabkan juga karena tingginya 
demand dari masyarakat, terutama pelaku aktivitas perekonomian, yaitu sekitar 60% penumpang 
angkutan plat hitam di Kecamatan Batuwarno adalah pengusaha industri, petani dan pedagang yang 
akan menjual serta mendistribusikan barang dagangannya ke luar wilayah Kecamatan Batuwarno. 
Sebagian masyarakat juga membeli barang kebutuhan sehari-hari di pusat kota yang kemudian 
dijual kembali ke beberapa desa di Kecamatan Batuwarno. Tingginya demand dari masyarakat 
tersebut disebabkan karena angkutan plat hitam memberikan kemudahan kepada pelaku aktivitas 
ekonomi, yaitu selain memiliki trayek penghubung ke pusat-pusat aktivitas, angkutan plat hitam 
juga memiliki fleksibilitas rute dan dapat disewa sesuai dengan keinginan masyarakat sebagai 
pengguna jasa transportasi serta dapat menjangkau masyarakat pedagang di daerah pegunungan 
yang tidak terlayani oleh sarana angkutan, sehingga mereka dapat menjual barang dagangannya 
kepusat kota. 
Demand dari masyarakat terhadap angkutan plat hitam menyebabkan sulit berkembangnya 
angkutan plat kuning dengan izin, trayek dan tarif yang diatur serta ditentukan oleh pemerintah 
serta meningkatnya jumlah supply angkutan plat hitam dari tahun ke tahun di Kecamatan 
Batuwarno. Fenomena tersebut ditunjukkan dengan keberadaan angkutan umum jenis bus (ismo) 
yang pada tahun 1978 beroperasi dengan trayek Solo-Baturetno-Batuwarno, namun karena 
tingginya demand dari masyarakat terhadap angkutan plat hitam dengan fleksibilitas rute, tarif dan 
jadwal perjalanan, menyebabkan angkutan umum jenis bus (ismo) tersebut tidak lagi beroperasi di 
Kecamatan Batuwarno, sedangkan angkutan plat hitam di Kecamatan Batuwarno berkembang 
sejak tahun 1978 sebanyak 3 unit yang dimiliki oleh pengusaha angkutan dari Baturetno. Jumlah 
angkutan plat hitam tersebut kemudian meningkat menjadi 27 unit pada tahun 1995, sedangkan 
pada tahun 2005 meningkat menjadi 91 unit (Hasil Wawancara, Tahun 2005). 
Kemudahan aksesibilitas karena keberadaan angkutan plat hitam menjadikan tingkat 
pergerakan masyarakat ke beberapa daerah relatif meningkat dan tingkat perkembangan wilayah 
menjadi semakin maju, karena pembukaan akses baru beberapa kawasan di Kecamatan Batuwarno, 
seperti Desa Ronggojati, Sumberagung dan Sendangsari, selain itu dengan keberadaan angkutan 
plat hitam di Kecamatan Batuwarno beberapa aktivitas perekonomian, seperti industri dan 
pertanian sudah dapat memasarkan komoditasnya keluar wilayah Kecamatan Batuwarno dan 
Kabupaten Wonogiri. 
Keberadaan angkutan plat hitam di Kecamatan Batuwarno dalam perkembangannya tidak 
memiliki suatu sistem pembatasan yang jelas, sehingga terjadi peningkatan jumlah angkutan plat 
hitam dari tahun ke tahun. Padahal peningkatan supply jumlah angkutan yang berlebihan akan 
menyebabkan over capacity of service dengan supply akan menjadi lebih besar dari demand 
masyarakat terhadap angkutan plat hitam yang selanjutnya menyebabkan penurunan pendapatan 
 
